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Desain Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode deskriptif kuantitatif, karena metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan
data-data penelitian yang diolah dalam bentuk angka secara sistematis, faktual dan
akurat.

Penelitian deskriptif kuantitatif menurut Yusuf (2016, hlm. 62) merupakan
usaha sadar dan sistematis untuk memberikan jawaban terhadap suatu masalah
dan/atau mendapatkan informasi lebih mendalam dan luas terhadap suatu fenomena
dengan menggunakan tahap-tahap penelitian dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif menekankan pada fenomena-fenomena objektif dan dikaji
secara kuantitatif (Siyoto dan Sodik, 2015, him. 11)

Metode deskriptif menurut Hamdi dan Bahruddin (2015, him. 5) adalah suatu
metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang

ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau.

Partisipan

Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini yaitu data sekunder dan data
pendukung. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen tes
learning obstacles, LKS desain didaktis awal (DDA), dan revisi desain didaktis
(RDD) pembelajaran etnomatematika Sunda melalui permainan engklek.
Sedangkan data pendukung yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket
pendapat guru. Data sekunder tersebut diperoleh dari laporan penelitian yang
berjudul “Penerapan Pembelajaran Etnomatematika Sunda dengan Menggunakan
Permainan Endog-endogan dan Engklek dalam Meningkatkan Kemampuan
Pemodelan serta Berpikir Kreatif Matematik Siswa SD”, disusun oleh Supriadi
(2019). Alasan peneliti menggunakan data sekunder penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh peneliti lain dikarenakan adanya Pandemi Covid-19, sehingga
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peneliti mengalami hambatan dalam proses pengumpulan sumber data di sekolah
dasar. Di mana selama Pandemi Covid-19 ini Pemerintah bersama Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan suatu kebijakan pendidikan di masa
Pandemi Covid-19 untuk melakukan proses pembelajaran dari rumah. Untuk tahun
ajaran baru bagi pendidikan anak usia dini (PAUD), pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah di tahun ajaran 2020/2021 tetap dimulai pada bulan juli 2020.
Namun demikian, sebagaimana yang dikatakan oleh Mendikbud Nadiem Anwar
Makarim yang disampaikan pada kegiatan webinar tanggal 15 Juni 2020 yang
menyatakan “Untuk daerah yang berada di zona kuning, oranye, dan merah dilarang
melakukan pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan.Satuan pendidikan pada

zona-zona tersebut tetap melanjutkan belajar dari rumah”.

Responden Penelitian

Responden penelitian ini dari data sekunder yang digunakan yaitu siswa-siswi
kelas 5 dan 6 sekolah dasar. Untuk responden data instrumen tes learning obstacles
yaitu siswa kelas 6 sekolah dasar yang berjumlah 23 responden. Untuk responden
data LKS desain didaktis awal (DDA) vyaitu siswa kelas 5 sekolah dasar yang
berjumlah 21 responden. Dan untuk responden data LKS revisi desain didaktis
(RDD) yaitu siswa kelas 5 sekolah dasar yang berjumlah 7 responden kelompok.
Responden tersebut merupakan siswa-siswi yang telah mengikuti pembelajaran
etnomatematika Sunda melalui permainan engklek yang telah mengerjakan
instrumen tes learning obstacle, LKS desain didaktis awal (DDA), dan LKS revisi
desain didaktis (RDD). Lokasi responden data sekunder diambil yaitu di Sekolah
Dasar Islam (SDI) Khalifah Serang yang beralamat di Jalan H.M. Muslich Lingkar
Selatan Cikulur RT.04 RW.04 Kelurahan Serang, Kecamatan Serang, Kota Serang,
Provinsi Banten. Responden untuk data pendukung yaitu delapan guru yang telah
mengetahui dan mengalami pembelajaran etnomatematika Sunda melalui
permainan engklek di sekolah dasar kemudian mengisi angket pendapat guru
mengenai ‘“Penggunaan Bahan Ajar Pembelajaran Etnomatematika Sunda melalui
Permainan Engklek pada Siswa Kelas 5 SD” yang telah diberikan oleh peneliti.
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Instrumen Penelitian

Instrumen dapat berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan suatu
data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah instrumen tes learning obstacle, LKS desain didaktis awal
(DDA) dan LKS revisi desain didaktis (RDD) pada pembelajaran etnomatematika
Sunda melalui permainan engklek pada siswa kelas 5 SD. Ketiga data tersebut
merupakan data laporan penelitian milik Supriadi (2019) berjudul “Penerapan
Pembelajaran Etnomatematika Sunda dengan Menggunakan Permainan Endog-
endogan dan Engklek dalam Meningkatkan Kemampuan Pemodelan serta Berpikir
Kreatif Matematik Siswa SD” yang dijadikan data sekunder yang telah diberikan
izin untuk menggunakan data respon siswa dan memenuhi kriteria untuk diolah oleh
peneliti. Kemudian peneliti melakukan penskoran dari hasil jawaban instrumen tes
learning obstacles, LKS desain didaktis awal (DDA), dan revisi desain didaktis
(RDD). Dan instrumen lainnya yang digunakan oleh peneliti yaitu instrumen berupa
angket. Angket di dalam penelitian ini menggunakan teknik pengukuran dengan
peringkat Likert (Likert rating).

Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat prosedur penelitian yang merupakan langkah-
langkah kegiatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mencapai suatu

tujuan penelitian sebagai berikut.

Mengidentifikasi masalah penelitian

et

Melakukan studi pendahuluan

¥
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Merumuskan masalah penelitian

-

Menentukan pendekatan dan metode penelitian

-

Mengumpulkan data penelitian
(Data yang digunakan yaitu data sekunder dan data

pendukung

-

Menganalisis data penelitian
(Analisis Rasch Model)

-

Menyusun laporan penelitian

Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis Rasch Model
dengan bantuan perangkat lunak (software) Winstep versi 4.5.2 dengan

menggunakan outoput table yang digunakan yaitu table summary statistics, tabel
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person fit order, dan table person measure. Data yang dianalisis yaitu data sekunder
berupa data hasil respon-respon siswa dan data pendukung berupa data respon guru.

Gambar 3.1. Logo Software Winstep

Langkah-langkah menganalisis data menggunakan analisis Rasch Model
(Sumintono dan Widhiarso, 2014) adalah sebagai berikut.
1. Menyiapkan data mentah skor per orang/kelompok dan data skor per butir
soal dalam bentuk Microsoft Excel.
2. Transformasi file Microsoft Excel ke dalam bentuk file Formatted Text (space
delimited).
3. Menyiapkan berkas data dalam perangkat lunak (software) Winstep.
4. Melakukan pengolahan data dalam perangkat lunak (software) Winstep.
5. Melakukan interpretasi hasil.
Kriteria validitas data ditentukan melalui sebagai berikut:
1. Analisis Instrumen Tes dan Lembar Kerja Siswa (LKS)
a) Ringkasan Statistik (Summary Statistics)
Untuk melihat informasi mengenai ringkasan statistik dari instrumen tes
dan lembar kerja siswa (LKS) yang diberikan terdapat pada menu utama
Output Tables, kemudian pilih Tabel 3.1 Summary Statistics. Tabel
tersebut memberikan informasi secara keseluruhan tentang kualitas pola
respons siswa secara keseluruhan, kualitas instrumen dan lembar kerja
siswa (LKS) yang digunakan, maupun interaksi antar person dan butir.
Kriteria dalam ringkasan statistik untuk mengetahui kualitasnya adalah

sebagai berikut.
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(1) Person measure
Digunakan untuk menunjukkan rata-rata nilai seluruh siswa dalam
mengerjakan butir-butir soal yang diberikan. Dimana nilai rata-rata
yang lebih kecil dari nilai logit 0,0 menunjukkan kecenderungan
abilitas siswa yang lebih kecil daripada tingkat kesulitan soal.

(2) Nilai Person Reliability dan Item Reliability
Kriteria yang digunakan sebagai berikut.
<0,67 = Lemah
0,91 — 0,94 = Bagus Sekali
0,67 — 0,80 = Cukup
0,80 — 0,90 = Bagus
>0,94 = Istimewa
Misalkan sebuah contoh dari nilai person reliability yang 0,52 dan
item reliability 0,82 dapat disimpulkan bahwa konsistensi jawaban
dari siswa lemah, namun kualitas butir-butir soal dalam instrumen
maupun lembar kerja siswa (LKS) aspek reliabilitasnya bagus.

(3) Nilai alpha Cronbach
Digunakan untuk mengukur reliabilitas, yaitu interaksi antara person
dan butir-butir soal secara keseluruhan. Kriteria yang digunakan
sebagai berikut.
<0,5 = Buruk
0,7 -0,8 = Bagus
0,5-0,6 = Jelek
0,6 — 0,7 = Cukup
>0,8 = Bagus Sekali

2. Analisis Abilitas Siswa
a) Tingkat Kesesuaian Individu (Person Fit Order)
Untuk melihat data kesesuaian individu terdapat pada menu utama Output
Tables, kemudian pilih Tabel 6. Person Fit Order. Tabel ini akan

memunculkan secara berurutan butir soal yang mempunyai kriteria tidak
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fit di bagian atas. Kriteria yang digunakan untuk menilai kesesuaian

individu (person outliers atau misfit) adalah sebagai berikut.

(1) Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) yang diterima: 0,5 < MNSQ < 1,5

(2) Nilai Outfit Z-Standard (ZSTD) yang diterima: -2,0 < ZSTD < +2,0

(3) Nilai Point Measure Correlation (Pt Mean Corr): 0,4 < Pt Measure
Corr < 0,85.

Jika ditemukan terdapat siswa yang tidak sesuai maka kita gunakan

skalogram untuk memeriksanya, yang terdapat pada menu utama Output

Tables, kemudian pilih Tabel 2.2 Scalograms.

b) Tingkat Abilitas Individu (Person Measure)

Untuk melihat data kemampuan/abilitas siswa terdapat pada menu utama
Output Tables, kemudian pilih Tabel 17. Person Measure. Tabel tersebut
merupakan tabel yang merinci informasi logit dari tiap individu. Nilai logit
untuk masing-masing siswa diurutkan dari tertinggi ke terendah. Total
skor menyatakan jumlah jawaban yang benar untuk setiap siswa. Nilai
deviasi standar logit person berguna untuk identifikasi kelompok siswa
(separation).
3. Analisis Peta Wright (Person-ltem Map)

Peta Wright (Person-ltem Map) adalah suatu peta yang menggambarkan

sebaran kemampuan person (responden) dan sebaran tingkat kesulitan item

(aitem) dengan skala yang sama. Untuk melihat hasil data mentah yang sudah

diolah, dengan melihat pada menu utama pilih Output Tables, kemudian pilih

Table 1. Variable (Wright) maps. Kriteria yang digunakan sebagai berikut.

a. Item yang paling mudah disetujui responden yaitu item yang berada di
paling bawah rata-rata item logit, sedangkan item yang paling sukar
disetujui responden yaitu item yang berada di paling atas rata-rata item
logit.

b. Person yang paling susah setuju yaitu person (responden) yang berada di
paling bawah rata-rata person logit, sedangkan person yang paling mudah
setuju yaitu person (responden) yang berada di paling atas rata-rata person

logit.
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